menukar mfurma&. : ! ' =¥,
Prasyarat demikian alan memiomng emxpianya
situasi damai terhadap gagsan-gagsan baru dan
‘terpelitam kesnambungan perencaman.

Penganiar
“ Secira somoiog;s—yundzs mm;nk adanya perkembargan m}ayah perkeman yang
relahf pesat di-Indopesia, Perkembangan itu diendai dengan eqadm;a pengem-
bangan wﬂayah, pemngkatan kwhms kehldman permmbaban fasxh!ns ﬁs;k, dan
) seterumya
Perkembangan wﬂayah perkoiaalrh Asaa pada umumn}a, termasuk Indonma,-
membulkan pelbagai macam masmlah. Permasmalahan tersebut harus dapat diatisi,
.agar kmlitas lingkengan me ypim. p;ibad; tidak mengalami penurunan, Mengemx
gejala ini ebemmya telah ferjadi. semenjak akhir ahun emmpuluhaﬁ. Charles
Abrams memberikan sua tu éatatin;sebagai berikai :
(Charles Abmm 1970:.11) .
"With ratesof urban growﬁa in Asia 400 per cent h:gher thanin ﬁ1e West and
the movement to the. cities only begmmng,msidhd &0 speculat® on whigt nﬂght
have been the betier life; The die has been'cast.: The irrepressible forces of
urbanization are. forging ahead, and in the kmg um there appearsio beno oﬁzer '
uptum. The question is only whether Thuthan eMmme will persast in ﬁlesé
settlement until better patierns emerge,” SR, .

Hal-hal yang dicatat oleh Charles Abrams tersebut, memerlukan penanggulangan
yang sinkrondan tarpadu Peranggulangan itu tidak hanya berarti merubahapa yang.
ada,"akan tetapijuga mempers:apkan xmsyarakat untuk dapat menyesuaxkan dm
dengan pembaharuan yangtegadi.

Tulimnini hanya alan menyoroti silsh @ty ma&!ah yang dxhaéapa pengembangn -
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‘bangzn w;hyah perkciaan. Se}anjumya, tmjawa akan: d;pusatkan pada segl segi _'
e -sosaologis uwmpersmpkan masvarakatmiuk menyesm&andmdengan pmses pem- j '
‘baharmn, sebab (Tamatsu Shibutani 1986 ; $32) STSTRRR T R

o .As_jio,r aspeople believe thatthelrwtal interests are threatened, itis doubtfnl

: 2 kehmupan vang temb dan tentemm .
3. perkembangan kota
4. apgkutan ko@ dan lalu lin@s.
Bebempai hai yang tefxalt dezgan keh1dupan sos;al—ekonomi adalah. asebagax

benkut e

1: Kepexxiiﬁukan s - e .
Gejata] umum yang :am;nk dx petbagm kota besar dx Indonesza (m:salnya a‘,ez'-

masuk’Palembang): adalah: per!ambahan pendwiuk yang relatif pem Hai ini pada

‘nmumnya disebabkan karera : : :

a: pertumbuhan alamiah -

b, migaiikhususnya urb"au.isasi :

ZTemyKer_ga , mpeertiey. o Wil S

- Pada umumaya wilayah perkotaan men;ach daya @ik bagx Emga keqa “yang

‘menganggur {(atau setergah menganggur) di daemh ldin. Gejala ini memmbuikan
lapangan kerja baru yang biamnya- dmbut sektor mformal SR .
: '3 Tingkatkemakmumn ekonomis. = G I

“Hal ini menyangkut penghasﬂan rata-rata petbagal hpmﬁ sos;al Ada kwende»-
'runganbahwa penghasilan paling mndahdlperoleh warga masyarakat lapmn &ren—
dah yvang lazimnyw begumlah besr . '

4. Pemilikan kendaman prbadi : :

. Kemungkimn besar keadzan di Palembaig dewasa ini, mmlnya, hampu dengan
keadaandi Jakaria pada tahun 1972, Pada ahun 1972 yang biuakandapatditemui
gejala-geials s2bagai berikut (Keputuman Gubemur/iéepaia Daemh Khnsus Ibukot
Jakartanemmbbﬁ/l/%ﬂ%’x’ 4. S




. Catatan Jum!ah kendamaﬂ bermotor dahm pmsentasz ada}ah, sebagai benkut

»’Penumpang mooil sedan msenggmai;an 30 k:ah mang jaian az:abib. dﬁaamdmg‘k?ﬁe;;
dengan penumpang biS (ko!a) L ,

-- sudut. kehzdupan vang tertxb dan mnteram masyarakat dapat dikategonsai-
kan kedasiam bebarapa goiongan Erentu. Kategonsasx ini dilandaskan pada taraf
'ke;muhan hukiim secamf-rehm‘. Goiongan»goiongan mx adalah, sebagm benknt' S
1 "iﬁaion;,an warga’ niasy'arakat yang ‘patuh -
2. Golongan warga lmsyamkat yaug menylmpang _
B secam’ potenszal ) B 1A T

. : uvca a:ma":.mkat y:mg menyeiewang KT
L Gelong n penyelewe yapgs sedang menjalam hukuman B Wy
L Gclongau bekas penseleweag yang_ . .

Sebagaxmar:-a dicatat.oleh Charles A brams, maka (CharlesAbmmle?O 2 ﬁ
- Ever since the dawn of cmhzatmn, man’s effort to keep alive has been
involved - dnland. He haslooked to the Iand for his food and clothing and for the
space o -cook, wash, spend his leisure. tme, and sleep ..,
As masses ol people heavy catyward todey, they find the land staked out inio
smalllots, fo beboughtor rented. Evcedif they can buy the land, they no longer
can build homes with ﬁzew own wols and talents, Nor have they the ﬁme *a‘.e
build.” : . P
&&a&amm Kota. : et .
Pem mbahan penduduk yang pemtdl kota, hanisdisertai dengan pengembangan
pzasaraua Kot yang'serasi. Prasarana itu aniarm lain mencakup jalan, alat’ komum~
kasi, fasilitas rekreasi, dan sezerumya
3.Lingkungan ‘
Keterbatasan m!ayah perkoman untuk dapat menampung pertambahau pes— .
duduk, menimbulkan masalah permukiman yang schat.
Masaiah—mlah yang berkaitan dengan angkutan kota daglaln !mﬁas 331&11 raya ‘
adalah, amara lain :
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.'rbexmoto Kecuah mx, mka b:a&ﬁya precxarn pembuatan jalan terlambat. apﬁbﬂa

Kdibamimgkan dengan peﬂuasm i«:oa '
2, Angku*an kom T

‘Pola angkutan kota belum jelas, sehmgga sulit dikendalikan. Mekamsasx angkutan

_erupakan shhat pemecahan masalah, akan tetzpihal itn mungkin menim-. -

'anggumn, oleh karena sebagzan angkl.tan kota dxselenggarakan oleh L

motor scm:a pesat menimbulkan masa]ah Iam, o}ehkarena kecepaiannya ya.ng tinggi.
dan kehncahannya, sehingga tidak | pmug mengganggu keamanan laiuimtas
4, Parkir kendaman bermotor

Kurangnya tempat parkir kendaraan bermotor yang semakm banyak, menyabab—
kan &2jadinya hambatan pada kelancamnlalulintas. Tidak jarang kendaraan bermo-
tor diparkir ber}apzsdapis, sehmgga mengumngl efekuvatas lebarnya _;alan 2ya. "

dihadapi dalam pengembangan walayah perkotaan Pembahasan selangumya akan
dipusatkan pada haluan angkutan kota dan lalulintas _;aian myay ang dahubuagkan :
dengan pengembangan wilayah perkoan. =S ar _

Halmn angkuian kota dan lalu lintas jalantaya

Secara konsepsional ada smaty kecexﬂermgan,'kota-kom akan berkembang
menurut pola #erientu. di Tuar pengecualian-pengecualian yang bersifat kasmsns
ma!-:a perkembangannya ada]ah, sebaga: bcnkut (R Bmtarto 1983 87) )

Penjelasan :

i. City

2. Suburban -

3. Subusban fringe

4. Utbanfringe . . .
5, Ruml uxbanfnnge B
6. Ruml R
Kota

Sub-wilayah perkotaan
Jalur tepi sub-wilayah
perkotaan’ ' o
Jalur tepi wilayah perkoman paimt, 1mr '
Jalurbaias dem-kota :
Wilayah pedesaan.




Sudah entu bahwa haluan: (”pohc ) angkutan kota dan lalu lintas JaIan raya. '
sénantiasa harus discrasikan dengan perkembangan: wilayah' perkotaan tersebut_ ‘
Oleh karena itu; halwmn.ersebut setidaki-tidaknya harus bertujuan 1 e
i Mcrencamkan dan ‘melaksinakan suatu sisiem yang aman dan efisaen. o
2 '-3-Mememﬂn kepenhnganﬁso ialekanomis ferientn. .. . P
perunakan sumber. pembiayaan yang wajar TN
4 Menca;m kelesanan dan_:pembaharuan Emgkwgan hwlup RS .
i nkoia pada ummnnya, sangat teiganmag dari rdiany alat angku:an :
'-yaag memmskan ‘Oleh karena itu, perencanaan suatusistem yangamaudaneﬁsaen
: ;seyog‘_ 1 Ty2: dapat menyediakan fasilitas a:gkutan vang baik dengan biaya, yang . -
ndah-rendahnya, Disamping unpe:iud;pemmbargkanbahwa twjwannya adalah
‘pennngan sosial-ekonomistertzntu artm}a, penyediaanfasiling angky- -
: lapisin masyarakat yang ndakamu kumng ‘mampu menyedizkan angkutan :
pribada. Jostern lapisansosialinikbh yang. men:pakanbagxan mbmiardan masyaxakat
di; kota*-kota termasuk; mmin}a, kota: Paiembang

Dalam hut:ungannya dengan sumber pembnyaan, ma.ca perlu diperumbangkan
penggunazn bahan bakar bagi} fasilitas angkugn erebut. Penggunaan bahan bakar
.;oiehbls yangdarat mcngangkut 40penumpang, adakhdwa kalijumlzh penggunaan -
:bahan bakar:mobil sdanyang mia=ratahanya mengangkutZ sampai3.orang. Selain -
itu, perlu difikirkan fasilitas angkumn. yang: hampir txdak xmmpunyax dampak
terhadap kebersihan udam maupun svam. -

Berdasarkan hal-tial tersebutdintas, mala perlu dxrencanakaa prog:am angkutan
,kota danlalu lintasjalan rayay yang sesuai dengan tue yang diperiukan dan, _yang
serasi dengan perkembangan mlayah pe:koiaan. Pada. dasamya dikenal adanya tlpe
‘rute, yaxtu : i
l Rute utama yang cm-cmn}a athhh, sebagl benkut

“a ;alalmya Jebar. - . :

b. lalu-lintas- relat;f ramai’ atau padat S '

-G menghubungkan pumt-pusatpem&imandeiganpumtperkanto:andanpusat

perdagangan -
2 Rute cabang yang ‘cini-cirinya: adahh sebami benkut
4 jalinnya ‘tidak’ ‘begitu-besr: : e

b ‘lalutlintsnya seda@—sedaag SRR -

“¢ menghubungkan suatu’ wﬂayah dengan Tute- u!ama
3 Rute .lokal yang cm-cmnya ada}ah, sebagal ben"kut
: f ja kecﬂ o :
c. menghubungkan daemh’ pemlﬁmnan dezg&n tem;mt ;xrhennan kendaxaan

umum di rute wama atan rade cabarg,
Pada masing-masing rag ersbut di operasikan j _]ems-_;ems kendaman iertentu, agar
supaya-angkutan koa dan 1alu hmas ja]an mya beljakn secaaa aman dan eﬁszen.
Misalnya : : :
1 Pada rute utma di opemsﬂsan

“a. ' bis bertingkat dengan kapasitas 90 pemma;nng
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: Periu dicatat baimra pada ruts Anfma jang pan;ang, sebaﬂmya dloperamkan ’ms-bis
sebagai “shutile strvice” dari satu'tempat ke ‘empat fain secara langsung. Pada
: ganggang dlmam kendazaanbermotﬁrmda eml:nt dan roda tiga tidak dapat masuk g

'_ tldak bermotbr (sepem ‘misinya becak)s =
“ Hal 3am' yang perlu dlpeihaukaﬂ sehtbungan dengan halmn angkutan ko:a dan

- parkis yang kurang memadaa, akan mengakxbatkan macemya ialu lmias
' danberkm&nguya efisiensi fingsi jalin rmya. =~ . '
.. Apalagi dapat diasumsikan bahwa dalim setlap ahum kendaraan bermetor ter-
tentuberjalan 24, 000kmdalam kota, makadeiigankecemnmta-rata 40km setiap

jamkendaraan 1tubega§an e lama kumng lebil 600 jam seiahwm: Apabila satu ahun
‘mencakup kumng lebih 8,760 jam, maka® kendaman bermotoritu berparkir kuming -
lebih 8.160jam emhun atan kura ng lebih 93 % danwaktu éialam s tahun.K.lmn}‘;a:
dapat daasumsﬁmn, ‘baliwa kurang lebih 4.000 jam kerﬂaman bermotor itwitidak
dlparer d;rumah pemzhk yang bzasanya mempmyax p&laiaxan ;mklr (misalnya

: -gamsg

Apabﬂa senap kendazaan bermo&ar (roda empat) memerlukan 45 m2 yRtuk
parknr padahal Suatii miobil £dan rtirata berpenumpang 2 simpai 3 orng, maka
setiap omng memerlukan kumng lebih 22,4 m2. Oleh karena kendaraan pribadi
berjalan sesizi dengan kepentingan pemiliknya, maka kebanyakan mempmmyaidua
tempat parkir, yaitusatudi rumahdan yang hinnya di empat pekerjaannya. Apabila
kendaman dipakai, maka dergan senditinya #empat parkir di rumahkosong, -

wApabila.omngberjalan kaki; maka mia-rata dibutuhkan 2.2 atan 1,2 m2 kalau

berdiri. Sebuah bis memerlukan ruang sbesar 110 m2, sedangkan penumpang dua

kali jumiah penumpang bisbias. Kalau dibandingkandengan mobil sedan, maka bis

biasa-yang memerlukan ruapg bampir 4,5 kali; dapat memampung 45 penumang

(rata-mta 15 kalijumlakipenumpa nglmcbil edan D pethibungan yangsederhana

- itu 3e§ashﬁ, palwa wohil se&an’(pﬁbad’} mezig&a R SATLDA angkuian yang mngat,

ban)ak mempergunakan rmng rlan.: Ry —

- Padahal angkuan kot dan laiu lmms Ja}an ray]a yang ama;:a dan eﬂsxen di-

_ kota-kosa sudah merupakan mlah s tukebutuhandasar warga negana. Mengenm hal
-Ani- Bonavxa menwmkan, bahwa (MR. Bonavw. 1966 ; 4) i

e collective demand for iranspori af an orham%d secxeéy wuth a %ngh 1
sﬁndami of living. may be exceedingly strong, since the entire mechamsm of .
statisying primary demands may... rest, upon efficient transport.”
Selanjutan Bonavia menambahkan, bahwa (M.R. Bonavia 1966:.10) .

"The effects of transport have been twofeld. On the one hand, thorugh




1

perceived as new by and individual. or

e,50 far as bebavioris ocneemed, whether
ornof: Js Ghieclively” new as measured by the lapse of time since use or
discorery. The percicved newness of fhe idea for then individual determines his
orherreaction toit. If fie idea semsnew to the individual, itisan innevation.”

M. Rogers 1983 14 dan seterusnya)........ L 2\
L. Reiative advantage isthe dégree to whichaninnovation is perceived as better
than the idea it supersedes. sl

Menurut Regert, maka karékian'stik pokok inovasi, _adéiah sebagai berikut {Everett

2. Compatibility is tﬁfe"ﬁ'dégree to which an igxéﬁfgtion is perceived as being
consistent with the existing vaiues, past experiences, a eeds of potential
3. Complexity is the degree to which an innovafion is perceived as difficult to
understand and wse. | L
4. Trialabilityisthedegree io which an innovation may be experimented with on
a fimited basis. . 7 '
5. Observabifityis the degree to which the resulis of aninnovaticn are visible to
Gther? s
Kimnya jelas bahwa proses inovasi men}angkut!-peibagai pihak, yakni :
1. Change 2gemy, -:
2. Agent of change
3. Clients :
Change agency merupakzin"i:ihak yang merumuskan program-program angkutan
kot yang lalu lintas jalan rava (yang baru). Agent of change adalah pihak yang
bertugas melembagakan pola angkuatan ko dan lalu lintas jalan rya dimasyarakat,
Clients merupakan warga masyarakat yang mempesgunakanangkitan kot dan
pemakaijalan mya. Oleh karema ity, agentofchange memegang peranan vang sangat
penting, oleh karena dia (atau unit tertentu dalam masyarakat) merupakan pihak
vang (Evereit M. Rogers 1983 1 512) ‘
" influe nce clients’ innovation decisionsina direction deemed éesir‘a%si?e‘hy
a change agency. In most eases a change agent seeks o woum the adpotion of
new ideas, but he or she may also attempt to slow the diffusion process and
‘preveat the adoptions of certain innovations.”
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ng paling ! terbuka rhadap pembaharmn Disamping it golongan mdl.'

tbermngku!an Apabila kategonsasx WAIER masyarakat seperti dxsmggung dimuka - -

| .ala proses movasa,_;harus diketahm dengan. tepat golongan masyarakat yang-_: E

i panutan’ bag; golcmgan-goiongan Tainnyz dalam’ masyarakat Yyang

 dipergunakan scbagai contoh, maka golongan waiga masyarakat yang relatif tinggi =

kcpatuhan hukumnya damt dgadlkan golongan sasaran perfama: proses inovasi,
Kepada mereka pertama-tama hiarus ditanamkan keyakinai babwa norma-gorma
lalu lint yang] Berlaku adalah. bemar-dan; ‘baik; termasuk pola’ angkumkoma :
" Posisi ageﬁt of ckmnge tersebu’t dapat d:telaah pada gambar, :

AceNoE
CROWTO .

. Sumber: Everet M. Regers 1983 : 314)




Je}asan &cam nngkas dlatas,f eraVe tabahwa progxam angkuankota dan o
. ntas jalan va dapat memenuhi perkembangan kota pada umumaya. Palem- .~
. "pang: khususnya, wrisalfiya, barns dilandaskan pada penelitian yang bersifat dmgnos— i
{1 dan preskfiptif. Artm}a, pertamamtama harus diteliti fakter—faktorl yang berpe-
"~ nga terhadap pola yang ada sekarang. Selanjumya perlu diteliti faktor—faktor_ .
ng mendorong atan menghalang; d1perkemikannya pola baru. :
syarakat’ harus dls;apkan'- terlebih ‘dahuly,

n emgimn :ice tmdakan nyata 'S
dap gagasm—gagasau yang menenma inovasi dan
memehhaxa ‘Kesinambungan ‘yang telah ‘ada :
7. Memnamkan manfaat keinginan untuk berkembang pada warga masyarakat
Sebagai penutup peilu dikemukakan, bahwa tulisan ini semata-mata merupakan
hasil penelitian kepus@kaan. Dengan demikian masih diperivkan penclitian lapa-
ngan, sehingga dapat dlkelahm apakah hal—hai yang dxkemukakan cocok bag1 Km:a
Palembang.-'-::.-ff i v e
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